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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai gaya kepemimpinan

camat dalam meningkatkan efektivitas pelayanan dikantor kecamatan Insana

Barat kabupaten Timor Tengah Utara, penulis dapat menyimpulkan bahwa :

1. Gaya kepemimpinan partisipatif Camat Insana Barat yang berlandaskan pada

indikator budaya diskusi yang terbuka dan jujur, menumbuhkan kepercayaan,

penekanan pada moralitas dan nilai-nilai yang ditemukan oleh peneliti

berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan sesuai kajian pada gaya

kepemimpinan partisipatif Camat Insana Barat dikatakan cukup baik, hal

tersebut diperoleh sesuai jawaban informan dalam penelitian ini yang sesuai

pada indikator terkait budaya diskusi yang terbuka dan jujur, indikator

menumbuhkan kepercayaan, dan indikator mengenai penekanan pada

moralitas dan nilai-nilai yang belum efektif pelayananya secara keseluruhan.

Selain itu juga, perlu adanya pembenahan pada pemberian informasi yang

jelas mengenai alur pelayanan agar tidak membingungkan masyarakat dan

dengan adanya kejelasan informasi pelayanan maka, masyarakat juga akan

lebih aktif dan turut berpartisipasi dalam mendukung penyelenggaraan

pelayanan yang diterapkan oleh pemerintah Kecamatan Insana Barat.
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2. Gaya kepemimpinan delegatif yang diterapkan oleh Camat Insana Barat

sesuai pada kajian indikator jarangnya memberikan arahan, keputusan

diberikan kepada bawahan, dan anggota organisasi dapat menyelesaikan

permasalahan. Sesuai pada hasil penelitian ditemukan bahwa kinerja petugas

kecamatan Insana Barat dalam urusan pelayanan kepada masyarakat, selain

urusan yang bisa ditangani Bapak Camat untuk membantu tugas pelayanan

kepada masyarakat. Petugas kecamatan juga bersedia dengan tepat waktu

untuk mengurus kebutuhan pelayanan. Walaupun begitu ada juga pendapat

yang berbeda dari informan dalam penelitian ini yang mengatakan bahwa,

aparatur kecamatan Insana Barat dalam pelayanan administrasi kepada

masyarakat terkesan lambat dalam kepengurusannya. Sehubungan dengan

kajian menyeluruh indikator kepemimpinan delegatif, dapat disimpulkan

bahwa gaya kepemimpinan delegatif yang diterapkan oleh Camat memiliki

dampak positif yang signifikan pada berbagai tingkatan dalam organisasi. Dan

kinerja anggota kecamatan Insana Barat mampu untuk membentuk komunitas

yang lebih inklusif, proaktif, dan berdaya tahan, di mana setiap suara anggota

dihargai dan diakui keberadaanya dalam urusan penylenggaraan pelayanan.

3. Gaya kepemimpinan situasional dalam pemerintahan di kecamatan Insana

Barat yang dikaji sesuai dengan indikator mendukung setiap perubahan,

bersikap fleksibel, dan pemberi problem solving, sesuai dengan hasil

penelitian ditemukan bahwa kepemimpinan Camat Insana Barat belum



135

optimal, walaupun kemampuan untuk mengarahkan anggota dapat

memberikan dampak positif yang signifikan dalam konteks pemerintahan.

Tetapi masih diperlukan pembenahan pada jadwal perencanaan pembangunan

melalui Musdus, Musdes, dan MusrenbangDes. Perbaikan data pembangunan

yang belum tersusun secara sistematis dan akurat, dan menambahkan rutinitas

pengawasan serta mengadakan evaluasi pada penyelenggaraan pelayanan.

4. Kolaborasi dalam penelitian ini yang mengaitkan tentang kajian pada gaya

kepemimpinan camat di wilayah Kecamatan Insana Barat dalam

meningkatkan efektivitas pelayanan dengan uraian gaya kepemimpinan

partisipatif, gaya kepemimpinan delegatif, dan gaya kepemimpinan situasional.

Ilmunya dapat digunakan untuk membantu seorang pemimpin dalam

mengatur atau mengelola suatu organisasi. Dan kebaikan dari ke 3 gaya

kepemimpinan yang telah dibahas dalam penelitian ini, juga mengajarkan cara

berkomunikasi dengan jelas sebagai maksud ajakan dan juga sebagai motivasi

bagi individu dalam suatu organisasi yang memungkinkan terciptanya

pelayanan yang efektif serta mampu menciptakan lingkungan kerja yang

produktif.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Gaya Kepemimpinan Camat dalam

meningkatkan efektivitas pelayanan di kantor kecamatan Insana Barat Kabupaten

Timor Tengah Utara, maka dari itu peneliti menyarankan :
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1. Gaya kepemimpinan camat di Kantor Kecamatan Insana Barat Kabupaten

Timor Tengah Utara perlu dipertahankan agar kinerja pegawai kantor camat

Insana Barat tidak menurun. Perbaikan perlu dilakukan, dimana cara camat

mengambil keputusan dimana kedepan perlu melibatkan komponen

masyarakat terutama tokoh agama/tokoh masyarakat, untuk mengambil

keputusan yang berhubungan dengan masyarakat atau keputusan yang dibuat

untuk menyelesaikan permasalahan yang terjadi dan berkembang

dimasyarakat. Gaya kepemimpinan camat perlu menjadi contoh bagi camat

lain dalam mencapai kinerja puncak dan menjaga kemampuan kerja pegawai

dikantor camat.

2. Sesuai dengan konsep manajemen disarankan kepada pemerintah kabupaten

Timor Tengah Utara agar dalam penunjukan atau pengangkatan camat di

kabupaten Timor Tengah Utara disesuaikan dengan latar belakang pendidikan

dibidang ilmu pemerintahan. Hal ini berhubungan langsung dengan

kompetensi seorang pimpinan dalam menggerakkan bawahan dalam mencapai

tujuan organisasi.

3. Diharapkan juga agar pihak kecamatan Insana Barat agar melakukan evaluasi

terhadap kepemimpinan camat dalam penyelenggaraan pelayanan kepada

masyarakat, tujuannya agar kemajuan dalam pemberian pelayanan yang lebih

baik kepada masyarakat dan bisa berkualitas di masa yang mendatang.
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4. Diharapkan juga pihak Perangkat Kecamatan Insana Barat lebih

meningkatkan pengetahuaannya di bidang pemerintahan dengan mengikuti

pelatihan teknis dan meningkatkan pendidikan demi mewujudkan kualitas

kerja pegawai yang lebih baik.

5. Diharapkan juga agar pihak Kecamatan Insana Barat untuk melakukan

kesepakatan bersama perangkat desa, dan perwakilan masyarakat guna

menentukan jadwal perencanaan pembangunan yang tepat saat melaksanakan

Musdus, Musdes, dan MusrenbangDes.

6. Diharapkan juga agar pihak Kecamatan Insana Barat perlu melakukan

pembenahan pada pemberian informasi yang jelas mengenai alur pelayanan

agar tidak membingungkan masyarakat saat mereka ingin mengurus layanan

terkait administrasi kependudukan dan urusan surat rekomendasi yang

dibutuhkan oleh masyarakat.

7. Bagi teman-teman yang ingin memperdalam ilmu pengetahuan tentang

masalah yang sama maka perlu adanya penelitian lebih lanjut agar dapat

memperoleh lebih banyak gambaran mengenai gaya kepemimpinan camat

dalam meningkatkan efektivitas pelayanan dikantor kecamatan Insana Barat

kabupaten Timor Tengah Utara.
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